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Lampiran 01. Lembar Uji Judges I Motivasi Belajar 
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Lampiran 02. Lembar Uji Judges II Motivasi Belajar 
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Lampiran 03. Lembar Uji Judges I Tes kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 04. Lembar Uji Judges II Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 05. Instrumen Penelitian Angket Motivasi Belajar 

 

INSTRUMEN PENELITIAN “MOTIVASI BELAJAR” 

Instrumen Penelitian untuk motivasi belajar ini terdiri dari: 

1. Kisi-kisi motivasi belajar 

2. Penskoran angket motivasi belajar 

3. Indikator dan pernyataan motivasi belajar 

4. Angket motivasi belajar 

 

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

No Indikator No.Item 

Positif 

No.Item 

Negatif 

Jumlah 

Item 

1. Tekun menghadapi 

belajar/tugas 

1, 3 2, 4 4 

2. Ulet menghadapi kesulitan 5, 8 6, 7 4 

3. Lebih senang belajar mandiri 9, 12 10, 11 4 

4. Cepat bosan dengan tugas-

tugas  rutin 

13, 16 14, 15 4 

5. Dapat mempertahankan 

pendapat 

18, 20 17, 19 4 

6. Menunjukkan minat terhadap 

berbagai pemecahan masalah 

21, 22 23, 24, 25 5 

 

Penskoran Angket Motivasi Belajar 

No Pilihan Jawaban Skor Pernyataan 

Positif 

Skor Pernyataan 

Positif 

1. Selalu (SL) 4 1 

2. Sering (S) 3 2 

3. Jarang (J) 2 3 

4. Tidak Pernah(TP) 1 4 
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Indikator dan Pernyataan Motivasi Belajar 

No Indikator Pernyataan 

1. Tekun 

menghadapi 

tugas 

Saya mengerjakan tugas IPA dengan sungguh. 

Saya hanya mengerjakan tugas yang mudah saya 

kerjakan. 

Saya menyelesaikan tugas semaksimal mungkin dengan 

tepat waktu.  

Bagi saya yang penting mengumpulkan tugas tepat 

waktu, tidak peduli dengan hasilnya.  

2. Ulet menghadapi 

kesulitan 

Saya akan berusaha untuk mengerjakan sampai 

menemukan jawabannya, jika menemui soal yang sulit.  

Saya akan mengabaikan pelajaran, jika materi pelajaran 

IPA sulit.  

Saya malu bertanya kepada guru, jika kesulitan 

memahami materi IPA yang diajarkan.  

Saya selalu mencoba berulang kali dalam mengerjakan 

soal IPA yang sulit.  

3. Lebih senang 

belajar mandiri 

Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan 

Guru.  

Saya meminjam tugas teman, karena saya malas 

berpikir dalam menyelesaikan tuugas tersebut.  

Saya sering meminta pertolongan teman untuk 

mengerjakan tugas,  

Saya belajar di luar jam sekolah secara teratur.  

4. Cepat bosan 

dengan tugas-

tugas  rutin 

Saya merasa tertantang untuk mengerjakan tugas baru.  

Saya merasa malas menjawab pertanyaan jika harus 

membuka-buka buku untuk mencari jawabannya.  

Saya senang mencari informasi dari berbagai sumber 

untuk menyelesaikan tugas.  

5. Dapat 

mempertahankan 

pendapat 

Saya segera mengubah jawaban saya ketika hanya 

jawaban saya berbeda dengan teman.  

Saya berusaha mempertahankan pendapat saya ketika 

terjadi perbedaan pendapat selama saya memiliki alasan 

yang kuat.  

Saya ragu mempertahankan pendapat ketika ada orang 

yang tidak setuju. 

Saya berani mengemukakan kembali pendapat saya 

meskipun ada yang berbeda pendapat. 

6. Menunjukkan 

minat belajar 

terhadap 

berbagai 

pemecahan 

masalah 

Saya merasa tertantang untuk mencoba memecahkan 

masalah dengan cara yang berbeda. 

Saya berusaha melakukan lebih dari satu cara untuk 

menyelesaikan soal atau tugas. 

Saya cenderung menghindari tugas yang membutuhkan 

banyak cara pemecahan masalah.  

Saya tidak tertarik memikirkan solusi lain selain yang 

sudah saya ketahui. 

Saya kurang tertarik mencoba cara baru untuk 

menyelesaikan masalah dalam pelajaran. 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

Nama   : ................................................................ 

Kelas/No.Absen : ................................................................ 

Asal Sekolah  : ................................................................ 

Tanggal Pelaksanaan : ................................................................. 

========================================================== 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan! 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum mengisi jawaban! 

3. Berilah tanda (✔) pada kolom jawaban! 

SL = Selalu 

S   = Sering 

J    = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya! 

 

No Pernyataan SL S J TP 

1. Saya mengerjakan tugas IPA dengan 

sungguh. 

    

2. Saya hanya mengerjakan tugas yang 

mudah saya kerjakan. 

    

3. Saya menyelesaikan tugas semaksimal 

mungkin dengan tepat waktu.  

    

4. Bagi saya yang penting mengumpulkan 

tugas tepat waktu, tidak peduli dengan 

hasilnya.  

    

5. Saya akan berusaha untuk mengerjakan 

sampai menemukan jawabannya, jika 

menemui soal yang sulit.  

    

6. Saya akan mengabaikan pelajaran, jika 

materi pelajaran sulit.  

    

7. Saya malu bertanya kepada guru, jika 

kesulitan memahami materi yang 

diajarkan.  

    

8. Saya selalu mencoba berulang kali dalam 

mengerjakan soal IPA yang sulit.  

    

9. Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang 

diberikan Guru.  

    

10. Saya meminjam tugas teman, karena saya 

malas berpikir dalam menyelesaikan tugas 

tersebut.  
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No Pernyataan SL S J TP 

11. Saya mengandalkan teman untuk 

mengerjakan tugas. 

    

12. Saya belajar di luar jam sekolah secara 

teratur.  

    

13. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 

tugas baru.  

    

14. Saya tidak cepat bosan dengan tugas-tugas 

yang rutin. 

    

15.  Saya merasa malas menjawab pertanyaan 

jika harus membuka-buka buku untuk 

mencari jawabannya.  

    

16.  Saya senang mencari informasi dari 

berbagai sumber untuk menyelesaikan 

tugas.  

    

17. Saya segera mengubah jawaban saya ketika 

hanya jawaban saya berbeda dengan 

teman.  

    

18. Saya berusaha mempertahankan pendapat 

saya ketika terjadi perbedaan pendapat 

selama saya memiliki alasan yang kuat.  

    

19. Saya ragu mempertahankan pendapat 

ketika ada orang yang tidak setuju. 

    

20. Saya berani mengemukakan kembali 

pendapat saya meskipun ada yang berbeda 

pendapat. 

    

21. Saya merasa tertantang untuk mencoba 

memecahkan masalah dengan cara yang 

berbeda. 

    

22. Saya berusaha melakukan lebih dari satu 

cara untuk menyelesaikan soal atau tugas. 

    

23. Saya cenderung menghindari tugas yang 

membutuhkan banyak cara pemecahan 

masalah.  

    

24. Saya tidak tertarik memikirkan solusi lain 

selain yang sudah saya ketahui. 

    

25. Saya kurang tertarik mencoba cara baru 

untuk menyelesaikan masalah dalam 

pelajaran. 
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Lampiran 06. Instrumen Penelitian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

INSTRUMEN PENELITIAN “KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS” 

Materi   : Kalor dan Perpindahannya 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan 

suhu dan wujud untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal No 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen. 

Disajikan ilustrasi 

diskusi tentang suhu 

dan kalor, peserta 

didik dapat 

menganalisis 

argumen dan 

memberikan 

penjelasan 

sederhana tentang 

suhu dan kalor. 

1 C4 

Disajikan narasi, 

peserta didik mampu 

menganalisis 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

8 C4 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

Disajikan gambar 

teh panas, diberikan 

narasi terkait 

keadaan teh tersebut, 

peserta didik dapat 

menjelaskan 

penyebab peristiwa 

yang terjadi. 

6 C5 

Disajikan gambar 1 

gelas air panas 

dicampur 1 gelas air 

dingin, peserta didik 

dapat menjelaskan 

peristiwa 

kesetimbangan 

termal. 

2 C5 
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Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal No 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Menyimpulkan Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

Disajikan gambar 

pemanasan air dalam 

panci, peserta didik 

dapat 

menyimpulkan cara 

perpindahan kalor 

yang terjadi. 

4 C5 

Disajikan ilustrasi 

terkait es yang 

mencair, peserta 

didik dapat 

menyimpulkan 

penyebab peristiwa 

tersebut. 

9 C5 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

menggunakan 

kriteria yang tepat. 

Disajikan narasi 

terkait dua zat 

dipanaskan, peserta 

didik diminta untuk 

menjelaskan 

manakah yang lebih 

cepat mendidih 

dengan alasannya. 

10 C5 

Disajikan narasi dua 

gelas berisi air 

hangat dan air dingin 

yeang berada dalam 

ruangan yang sama, 

peserta didik dapat 

menjelaskan 

peristiwa yang 

kesetimbangan 

termal yang terjadi. 

7 C5 

Strategi dan 

taktik 

Menentukan 

tindakan  

Disajikan peristiwa 

memanaskan air 

dengan data-data, 

peserta didik mampu 

menentukan banyak 

kalor yang 

diperlukan dalam 

proses tersebut! 

3 C3 

Disajikan grafik 

perubahan wujud 

zat, peserta didik 

mampu menentukan 

kalor yang 

diperlukan pada 

proses tersebut. 

5 C3 
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Materi Pokok  : Kalor dan Perpindahanya 

Kelas/Semester : VII/I 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 Menit) 

 

Nama  : ……………………………     Nama Sekolah  : ………………… 

Kelas/No. Absen : …………………    Tanggal Pelaksanaan: ………………… 

Petunjuk Pengerjaan Soal! 

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang disediakan!  

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan kepada 

pengawas!  

3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan!  

========================================================== 

1. Dalam sebuah diskusi kelompok, seorang temanmu berkata, “Kalor adalah nama 

lain dari suhu.” Benarkah pendapat temanmu itu? Bagaimana kamu menjelaskan 

secara sederhana agar temanmu memahami bahwa suhu dan kalor adalah dua hal 

yang berbeda? ( 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

4 

2. Perhatikan gambar di bawah! 

 

Gambar tersebut menunjukkan air panas 

dan air dingin dicampurkan dalam satu 

wadah, setelah tercampur menyebabkan 

air campuran menjadi air hangat. 

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? ( 
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Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

3. Seorang anak sedang memanaskan 2 kg air (kalor jenis air 4.200 J/kgoC) dari 

suhu 20oC sampai 100 oC. Berapakah kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 

air tersebut? Mengapa menggunakan rumus tersebut? 

Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Berikanlah kesimpulanmu tentang peristiwa 

yang kamu amati dari gambar di samping!  

 

 

 

 

Jawab:  

_________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________

________________________________________________________________ 
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5. 5. Perhatikan grafik perubahan wujud zat berikut! (C3) 

 

Jika kalor jenis es 2.100 

J/Kg0C, kalor lebur es 340.000 

J/Kg dan kalor jenis air 4.200 

J/Kg0C. Tentukan banyaknya 

kalor yang diperlukan 1 Kg es 

dari proses A-B-C! Jelaskan 

Pengaruh kalor pada peristiwa 

A-B dan B-C! 

 

Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Nita baru saja pulang sekolah dalam cuaca hujan 

deras. Tubuh terasa lelah, dan Nita ingin 

minuman hangat. Nita membuat secangkir teh 

panas, uapnya mengepul, aromanya 

menenangkan. Nita mengambil sendok logam dan 

mengaduk perlahan. Beberapa menit kemudian, 

Nita ingin meminumnya, tapi aneh, teh itu sudah 

tidak terlalu panas lagi. Mengapa hal ini bisa 

terjadi? 
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Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

7. Dua gelas berisi air dengan volume yang sama. Gelas pertama berisi air hangat 

(suhu lebih tinggi), dan gelas kedua berisi air dingin (suhu lebih rendah). Jika 

kedua gelas tersebut dibiarkan di dalam ruangan yang sama untuk waktu yang 

lama, apa yang akan terjadi pada suhu kedua air tersebut? ( 

Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

8. Ibu membuat teh panas dan menuangkannya ke dalam cangkir. Setelah beberapa 

menit, cangkir terasa hangat. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? (C 

Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

4) 

9. Sepulang sekolah Dewi membeli es krim dan menaruhnya di tas. Sesampai 

dirumah Dewi mengambil kembali es krim yang ditaruh di tas dan ternyata es 

tersebut sudah tidak keras lagi dan Dewi pun menjadi sangat sedih. Buatlah 

kesimpulan dari peristiwa tersebut!  



 

163 

 

Jawab: 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

10. Dalam percobaan sederhana sekelompok siswa memanaskan minyak goreng dan 

air dengan volume yang sama dan besar api untuk memanaskan pun sama. 

Menurut kalian manakah yang lebih dulu mendidih? Mengapa demikian? (C 

Jawab:  

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

 

 

 

>*****Selamat Mengerjakan***  
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RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

No. 

Soal 

Kriteria Jawaban Skor 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen. 

1 

dan 

8 

Menuliskan analisis makna 

permasalahan yang 

dimunculkan dan memberikan 

argumen dengan tepat.  

3 

Menuliskan analisis makna 

permasalahan yang 

dimunculkan dengan tepat, 

tetapi kurang tepat dalam 

memberikan argumen.  

2 

Menuliskan analisis makna 

permasalahan yang 

dimunculkan dan argumen 

namun tidak tepat. 

1 

Tidak menuliskan makna 

permasalahan dan argumen.  

0 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

2 

dan 

6 

Memberikan penjelasan dari 

pernyataan yang diberikan 

dengan observasi dan 

pertimbangan yang tepat dan 

lengkap.  

3 

Memberikan penjelasan dari 

pernyataan yang diberikan 

dengan observasi dan 

pertimbangan yang tepat namun 

kurang lengkap. 

2 

Memberikan penjelasan dari 

pernyataan yang diberikan 

dengan observasi dan 

pertimbangan yang tidak tepat. 

1 

Tidak memberikan penjelasan 

dari pernyataan yang diberikan 

dengan observasi dan 

pertimbangan.  

0 

Menyimpulkan Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

4 

dan  

9 

Membuat kesimpulan dengan 

tepat, sesuai dengan bukti logis 

dalam penyelesaian soal.   

3 

Membuat kesimpulan dengan 

tepat, dengan bukti tidak logis 

dalam penyelesaian soal. 

2 

Membuat kesimpulan dengan 

tidak tepat, dengan    bukti tidak 

logis penyelesaian soal. 

1 

Tidak membuat kesimpulan. 0 
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Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

No. 

Soal 

Kriteria Jawaban Skor 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

menggunakan 

kriteria yang tepat. 

7 

dan 

10 

Menuliskan hubungan 

pernyataan, pertanyaan dan 

konsep  dalam penyelesaian 

soal dan memberi penjelasan 

yang tepat. 

3 

Menuliskan hubungan 

pernyataan, pertanyaan dan 

konsep  dalam penyelesaian 

soal dengan tepat, namun  

kurang tepat dalam memberi 

penjelasan. 

2 

Menuliskan hubungan 

pernyataan, pertanyaan dan 

konsep  dalam penyelesaian 

soal dan memberi penjelasan 

dengan tidak tepat.  

1 

Tidak menuliskan hubungan 

pernyataan, pertanyaan dan 

konsep  dalam penyelesaian 

soal dan tidak memberi 

penjelasan.  

0 

Strategi dan 

taktik 

Menentukan 

tindakan  

3 

dan 

5 

Menuliskan strategi yang tepat 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal, dalam 

penjelasan atau  melakukan 

perihitungan dengan tepat dan 

lengkap 

3 

Menuliskan strategi yang tepat 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal, tetapi 

terdapat kesalahan dalam 

penjelasan atau perhitungan. 

2 

Menuliskan strategi yang tidak 

tepat digunakan dalam 

menyelesaikan soal dan 

melakukan kesalahan dalam 

penjelasan atau perhitungan. 

1 

Tidak menuliskan strategi 

dalam menyelesaikan soal, 

penjelasan atau perhitungan. 

0 
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SOAL DAN PEMBAHASAN 

Indikator Soal Soal Pembahasan Skor 

Disajikan ilustrasi 

diskusi tentang 

suhu dan kalor, 

peserta didik dapat 

menganalisis 

argumen dan 

memberikan 

penjelasan 

sederhana tentang  

suhu dan kalor. 

Dalam sebuah diskusi 

kelompok, seorang 

temanmu berkata, “Kalor 

adalah nama lain dari suhu.” 

Benarkah pendapat 

temanmu itu? Bagaimana 

kamu menjelaskan secara 

sederhana agar temanmu 

memahami bahwa suhu dan 

kalor adalah dua hal yang 

berbeda?  

 

Suhu merupakan 

ukuran panas atau 

dinginnya suatu 

benda, sedangkan 

kalor adalah energi 

panas yang berpindah 

dari benda bersuhu 

tinggi ke benda 

bersuhu rendah. Jadi, 

suhu merupakan 

ukuran sedangkan 

kalor merupakan 

energi yang 

berpindah. 

3 

Disajikan gambar 

1 gelas air panas 

dicampur 1 gelas  

air dingin, peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

peristiwa 

kesetimbangan 

termal. 

Perhatikan gambar di 

bawah! 

 
Gambar tersebut 

menunjukkan air panas dan 

air dingin dicampurkan 

dalam satu wadah, setelah 

tercampur menyebabkan air 

campuran menjadi air 

hangat. Mengapa hal 

tersebut bisa terjadi? 

Hal tersebut bisa 

terjadi karena adanya 

perpindahan kalor dari 

air panas yang 

melepaskan kalor 

sehingga suhunya 

akan turun  ke air 

dingin yang menyerap 

kalor sehingga 

suhunya akan naik. 

Hal ini menyebabkan 

terjadinya 

kesetimbangan termal 

sehingga air campuran 

menjadi hangat. 

3 

Disajikan 

peristiwa 

memanaskan air 

dengan data-data, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

banyak kalor yang 

diperlukan dalam 

proses tersebut! 

Seorang anak sedang 

memanaskan 2 kg air (kalor 

jenis air 4.200 J/kgoC) dari 

suhu 20oC sampai 100 oC. 

Berapakah kalor yang 

dibutuhkan untuk 

memanaskan air tersebut? 

Mengapa menggunakan 

rumus tersebut? 

 

 

Diketahui:  

m = 2 kg                     

c  = 4.200 J/kgoC 

t1 = 20 oC                          

t2 = 80oC 

Ditanya: Q = ….? 

Jawab: 

Q = m.c.Δt 

    = 2 .4200 .80 

    = 672.000 J 

Rumus ini digunakan 

karena pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu. 

 

 

3 

Disajikan gambar 

pemanasan air 

Perhatikan gambar berikut! Dari gambar tersebut 

dapat disimpulkan 

3 
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Indikator Soal Soal Pembahasan Skor 

dalam panci, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan 

cara perpindahan 

kalor yang terjadi. 

 
Berikanlah kesimpulanmu 

tentang peristiwa yang 

kamu amati dari gambar di 

atas! 

bahwa terjadi 

perpindahan kalor 

secara konveksi 

(aliran) pada saat 

pemanasan air. Air 

yang panas menjadi 

lebih ringan akan 

bergerak ke atas 

sedangkan air yang 

lebih dingin akan 

bergerak ke bawah. 

Hal ini terjadi 

berulang-ulang 

sampai seluruh air 

menjadi panas merata. 

Disajikan grafik 

perubahan wujud 

zat, peserta didik 

mampu 

menentukan kalor 

yang diperlukan 

pada proses 

tersebut. 

Perhatikan grafik 

perubahan wujud zat 

berikut! 

 
Jika kalor jenis es 2.100 

J/Kg0C, kalor lebur es 

340.000 J/Kg dan kalor 

jenis air 4.200 J/Kg0C. 

Tentukan banyaknya kalor 

yang diperlukan 1 kg es dari 

proses  

A-B-C! Jelaskan Pengaruh 

kalor pada peristiwa A-B 

dan B-C! 

 

Diketahui: 

m es = 2 Kg 

c es  = 2.100 J/Kg0C 

L es = 34.000 J/Kg 

c es  = 4.200 J/Kg0C 

 t es = -5oC 

Ditanya: 

Q A-B-C = …? 

Jawab: 

QA-B = m. c es. (tB-tA) 

 = 1 . 2.100 . (0-(-5)) 

 = 2.100 . 5 

 = 10.500 J 

QB-C = m. L es 

  = 1 . 340.000 

  = 340.000 J 

Jadi,  

 QA-B-C= QA-B+ QB-C 

   = 10.500 + 340.000 

  = 350.500 J  

A-B = peristiwa 

menaikkan suhu es 

B-C = peristiwa 

melebur 

3 

Disajikan gambar 

teh panas, 

diberikan narasi 

terkait keadaan teh 

tersebut, peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

penyebab 

peristiwa yang 

terjadi.   

Perhatikan gambar berikut! 

 
Nita baru saja pulang 

sekolah dalam cuaca hujan 

deras. Tubuh terasa lelah, 

dan Nita ingin minuman 

Dari gambar 

dijelaskan  teh yang 

awalnya panas 

kemudian diaduk 

dengan sendok logam 

secara perlahan 

menyebabkan teh 

terasa tidak sepanas 

sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena ada 

3 
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Indikator Soal Soal Pembahasan Skor 

hangat. Nita membuat 

secangkir teh panas, uapnya 

mengepul, aromanya 

menenangkan. Nita 

mengambil sendok logam 

dan mengaduk perlahan. 

Beberapa menit kemudian, 

Nita ingin meminumnya, 

tapi aneh, teh itu sudah 

tidak terlalu panas lagi. 

Mengapa hal ini bisa 

terjadi? 

perpindahan kalor dari 

teh panas ke  sendok 

logam dan juga kalor 

diserap oleh 

lingkungan sekitar 

karena the tidak 

tertutup. 

Disajikan narasi 

dua gelas berisi air 

hangat dan air 

dingin yang berada 

dalam ruangan 

yang sama, peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

peristiwa 

kesetimbangan 

termal yang 

terjadi. 

Dua gelas berisi air dengan 

volume yang sama. Gelas 

pertama berisi air hangat 

(suhu lebih tinggi), dan 

gelas kedua berisi air dingin 

(suhu lebih rendah). Jika 

kedua gelas tersebut 

dibiarkan di dalam ruangan 

yang sama untuk waktu 

yang lama, apa yang akan 

terjadi pada suhu kedua air 

tersebut? 

 

Air hangat akan 

melepaskan kalor ke 

lingkungan karena 

suhunya lebih tinggi 

dari suhu ruangan 

sehingga suhu air 

hangat turun. 

Sedangkan. air dingin 

akan menyerap kalor 

dari lingkungan 

karena suhunya lebih 

rendah dari suhu 

ruangan sehingga 

suhu air dingin 

meningkat. Kedua air 

akan terus mengalami 

perpindahan kalor 

hingga pada akhirnya 

suhunya sama dengan 

suhu ruangan. 

3 

Disajikan narasi, 

peserta didik 

mampu 

menganalisis 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

Ibu membuat teh panas dan 

menuangkannya ke dalam 

cangkir cantik miliknya. 

Setelah beberapa menit, 

cangkir terasa hangat. 

Mengapa hal tersebut bisa 

terjadi? 

Ketika teh panas 

bersentuhan dengan 

cangkir, energi panas 

berpindah dari teh ke 

cangkir, 

menyebabkan suhu 

cangkir naik dan 

terasa hangat. 

3 

Disajikan ilustrasi 

terkait es yang 

mencair, peserta 

didik dapat 

menyimpulkan 

penyebab 

peristiwa tersebut. 

Sepulang sekolah Dewi 

membeli es krim dan 

menaruhnya di tas. 

Sesampai dirumah Dewi 

mengambil kembali es krim 

yang ditaruh di tas dan 

ternyata es tersebut sudah 

tidak keras lagi dan Dewi 

pun menjadi sangat sedih. 

Perubahan wujud es 

krim dari padat (keras) 

menjadi cair (tidak 

keras) yang dialami 

Dewi disebabkan oleh 

perpindahan kalor dari 

lingkungan ke es 

krim. Es krim  

menyerap kalor dari 

3 
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Berdasarkan cerita di atas, 

simpulkanlah peristiwa di 

atas! 

 

lingkungan, suhunya 

akan naik. Ketika es 

krim tersebut 

mencapai titik 

lelehnya, kalor yang 

diserap akan 

digunakan untuk 

mengubah wujud zat 

tersebut, bukan 

menaikkan suhu lagi. 

Disajikan narasi 

terkait dua zat 

dipanaskan, 

peserta didik 

diminta untuk 

menjelaskan 

manakah yang 

lebih cepat 

mendidih dengan 

alasannya. 

Dalam percobaan 

sederhana sekelompok 

siswa memanaskan minyak 

goreng dan air dengan 

volume yang sama dan 

besar api untuk 

memanaskan pun sama. 

Menurut kalian manakah 

yang lebih dulu mendidih? 

Mengapa demikian? 

 

Minyak goreng akan 

lebih cepat mendidih 

daripada air. Karena 

kalor jenis minyak 

goreng lebih kecil  

daripada air. Semakin 

besar kalor jenis zat 

maka semakin besar 

kalor yang dibutuhkan 

untuk mencapai titik 

didih (mendidih). 

3 
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Lampiran 07. Hasil Uji Coba Motivasi Belajar 

UJI COBA INSTRUMEN "MOTIVASI BELAJAR" 

Rabu, 22 Oktober 2025 

No. 

Absen 

Siswa 

No. Butir Pernyataan 
Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 3 3 1 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 69 

2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 85 

3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 84 

4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 69 

5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 72 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 74 

7 3 3 2 3 2 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 1 3 2 4 2 3 69 

8 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 84 

9 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 73 

10 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 87 

11 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 76 

12 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 68 

13 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 66 

14 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 57 

15 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 56 

16 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

17 2 3 4 4 1 3 4 3 2 2 3 1 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 4 3 72 

18 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 79 

19 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 61 

20 3 2 3 1 3 4 4 2 2 2 2 1 2 4 2 4 3 3 4 3 4 2 1 1 1 63 

21 4 1 2 3 2 3 1 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 71 

22 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 81 

23 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 1 4 3 4 82 

24 4 4 2 1 4 4 2 3 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 4 4 4 4 77 

25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 93 

26 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 1 1 70 

27 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 80 

28 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 80 

29 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 66 

30 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 71 

31 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 4 3 4 4 75 

32 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 86 

33 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 4 3 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 45 

34 2 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 2 2 1 2 1 4 3 3 3 3 1 1 2 3 57 

35 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 91 

36 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 77 

37 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 72 

38 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 70 

39 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

40 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 83 

41 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 77 
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Lampiran 08. Hasil uji Validitas Motivasi Belajar 

Validitas Angket Motivasi Belajar 

Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 
Skor 

Total 
Kategori 

Soal01 
Pearson 

Correlation 
1 0.252 0.308 0.123 .396* .597** 0.113 .476** .525** .484** 0.198 .349* .342* 0.230 .342* 0.230 .425** 0.063 .346* 0.063 .346* .626** .557** .462** .460** .729** Valid 

 Sig. (2-tailed)  0.112 0.050 0.445 0.010 0.000 0.482 0.002 0.000 0.001 0.214 0.026 0.029 0.149 0.029 0.149 0.006 0.694 0.027 0.694 0.027 0.000 0.000 0.002 0.002 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal02 
Pearson 

Correlation 
0.252 1 0.190 0.254 .488** 0.295 0.241 0.225 0.308 .317* 0.221 0.103 0.256 0.013 0.256 0.013 .337* 0.268 0.118 0.268 0.118 0.230 0.284 .511** 0.278 .544** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.112  0.234 0.110 0.001 0.061 0.129 0.158 0.050 0.043 0.165 0.520 0.106 0.934 0.106 0.934 0.031 0.090 0.463 0.090 0.463 0.149 0.072 0.001 0.078 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal03 
Pearson 

Correlation 
0.308 0.190 1 0.283 .319* .397* .391* .598** 0.091 0.118 -0.030 .333* 0.160 .481** 0.160 .481** 0.043 0.273 0.146 0.273 0.146 .399** 0.122 .366* 0.146 .584** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.050 0.234  0.074 0.042 0.010 0.011 0.000 0.570 0.463 0.851 0.034 0.317 0.001 0.317 0.001 0.788 0.084 0.361 0.084 0.361 0.010 0.446 0.019 0.362 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal04 
Pearson 

Correlation 
0.123 0.254 0.283 1 0.231 0.228 0.156 0.297 0.202 0.154 .319* 0.142 0.119 0.190 0.119 0.190 0.083 -0.098 -0.104 -0.098 -0.104 0.093 0.054 0.266 0.163 .355* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.445 0.110 0.074  0.147 0.151 0.330 0.059 0.206 0.338 0.042 0.376 0.459 0.233 0.459 0.233 0.605 0.540 0.518 0.540 0.518 0.563 0.735 0.093 0.308 0.023  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal05 
Pearson 

Correlation 
.396* .488** .319* 0.231 1 .395* 0.006 .571** 0.260 .326* 0.165 .345* 0.093 0.037 0.093 0.037 0.002 0.132 0.260 0.132 0.260 .488** .415** 0.265 0.179 .555** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.010 0.001 0.042 0.147  0.011 0.970 0.000 0.100 0.038 0.304 0.027 0.564 0.819 0.564 0.819 0.990 0.411 0.101 0.411 0.101 0.001 0.007 0.094 0.263 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 
Skor 

Total 
Kategori 

Soal06 
Pearson 

Correlation 
.597** 0.295 .397* 0.228 .395* 1 .383* .416** 0.173 .421** 0.261 0.270 0.153 .313* 0.153 .313* 0.143 0.303 .337* 0.303 .337* .631** .376* .478** .424** .731** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.061 0.010 0.151 0.011  0.013 0.007 0.279 0.006 0.099 0.088 0.340 0.046 0.340 0.046 0.374 0.054 0.031 0.054 0.031 0.000 0.015 0.002 0.006 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal07 
Pearson 

Correlation 
0.113 0.241 .391* 0.156 0.006 .383* 1 0.013 0.065 0.146 0.237 0.089 -0.095 0.275 -0.095 0.275 0.028 0.191 0.280 0.191 0.280 0.058 0.067 0.053 -0.041 .345* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.482 0.129 0.011 0.330 0.970 0.013  0.933 0.686 0.362 0.136 0.578 0.555 0.082 0.555 0.082 0.862 0.232 0.077 0.232 0.077 0.720 0.679 0.743 0.800 0.027  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal08 
Pearson 

Correlation 
.476** 0.225 .598** 0.297 .571** .416** 0.013 1 0.071 0.247 0.020 0.194 .340* 0.235 .340* 0.235 0.191 0.092 0.105 0.092 0.105 .625** 0.231 .382* 0.261 .591** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.002 0.158 0.000 0.059 0.000 0.007 0.933  0.658 0.119 0.902 0.225 0.029 0.139 0.029 0.139 0.231 0.566 0.514 0.566 0.514 0.000 0.147 0.014 0.100 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal09 
Pearson 

Correlation 
.525** 0.308 0.091 0.202 0.260 0.173 0.065 0.071 1 .525** 0.300 .381* 0.231 -0.094 0.231 -0.094 .561** -0.002 0.261 -0.002 0.261 0.194 .539** 0.291 .463** .516** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.050 0.570 0.206 0.100 0.279 0.686 0.658  0.000 0.057 0.014 0.147 0.560 0.147 0.560 0.000 0.989 0.100 0.989 0.100 0.223 0.000 0.065 0.002 0.001  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal10 
Pearson 

Correlation 
.484** .317* 0.118 0.154 .326* .421** 0.146 0.247 .525** 1 .499** .395* 0.290 0.159 0.290 0.159 .319* 0.259 0.080 0.259 0.080 0.232 .518** 0.165 .387* .595** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.001 0.043 0.463 0.338 0.038 0.006 0.362 0.119 0.000  0.001 0.011 0.066 0.320 0.066 0.320 0.042 0.102 0.620 0.102 0.620 0.145 0.001 0.303 0.012 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal11 
Pearson 

Correlation 
0.198 0.221 -0.030 .319* 0.165 0.261 0.237 0.020 0.300 .499** 1 0.141 0.000 -0.027 0.000 -0.027 0.229 0.245 0.221 0.245 0.221 0.043 .398* 0.002 0.274 .397* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.214 0.165 0.851 0.042 0.304 0.099 0.136 0.902 0.057 0.001  0.380 1.000 0.867 1.000 0.867 0.149 0.122 0.165 0.122 0.165 0.787 0.010 0.991 0.083 0.010  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal12 
Pearson 

Correlation 
.349* 0.103 .333* 0.142 .345* 0.270 0.089 0.194 .381* .395* 0.141 1 0.049 .406** 0.049 .406** -0.001 0.138 0.023 0.138 0.023 .386* .477** 0.163 .320* .509** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.026 0.520 0.034 0.376 0.027 0.088 0.578 0.225 0.014 0.011 0.380  0.762 0.009 0.762 0.009 0.995 0.390 0.884 0.390 0.884 0.013 0.002 0.308 0.041 0.001  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 
Skor 

Total 
Kategori 

Soal13 
Pearson 

Correlation 
.342* 0.256 0.160 0.119 0.093 0.153 -0.095 .340* 0.231 0.290 0.000 0.049 1 0.237 

1.000*

* 
0.237 .392* -0.289 -0.051 -0.289 -0.051 0.178 0.217 .367* 0.245 .377* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.029 0.106 0.317 0.459 0.564 0.340 0.555 0.029 0.147 0.066 1.000 0.762  0.136 0.000 0.136 0.011 0.067 0.750 0.067 0.750 0.266 0.173 0.018 0.123 0.015  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal14 
Pearson 

Correlation 
0.230 0.013 .481** 0.190 0.037 .313* 0.275 0.235 -0.094 0.159 -0.027 .406** 0.237 1 0.237 

1.000*

* 
0.038 0.096 0.052 0.096 0.052 0.252 0.043 0.077 0.130 .446** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.149 0.934 0.001 0.233 0.819 0.046 0.082 0.139 0.560 0.320 0.867 0.009 0.136  0.136 0.000 0.812 0.550 0.747 0.550 0.747 0.111 0.792 0.633 0.420 0.004  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal15 
Pearson 

Correlation 
.342* 0.256 0.160 0.119 0.093 0.153 -0.095 .340* 0.231 0.290 0.000 0.049 

1.000*

* 
0.237 1 0.237 .392* -0.289 -0.051 -0.289 -0.051 0.178 0.217 .367* 0.245 .377* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.029 0.106 0.317 0.459 0.564 0.340 0.555 0.029 0.147 0.066 1.000 0.762 0.000 0.136  0.136 0.011 0.067 0.750 0.067 0.750 0.266 0.173 0.018 0.123 0.015  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal16 
Pearson 

Correlation 
0.230 0.013 .481** 0.190 0.037 .313* 0.275 0.235 -0.094 0.159 -0.027 .406** 0.237 

1.000*

* 
0.237 1 0.038 0.096 0.052 0.096 0.052 0.252 0.043 0.077 0.130 .446** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.149 0.934 0.001 0.233 0.819 0.046 0.082 0.139 0.560 0.320 0.867 0.009 0.136 0.000 0.136  0.812 0.550 0.747 0.550 0.747 0.111 0.792 0.633 0.420 0.004  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal17 
Pearson 

Correlation 
.425** .337* 0.043 0.083 0.002 0.143 0.028 0.191 .561** .319* 0.229 -0.001 .392* 0.038 .392* 0.038 1 0.071 0.199 0.071 0.199 0.139 0.206 .384* .482** .453** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.006 0.031 0.788 0.605 0.990 0.374 0.862 0.231 0.000 0.042 0.149 0.995 0.011 0.812 0.011 0.812  0.661 0.211 0.661 0.211 0.386 0.196 0.013 0.001 0.003  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal18 
Pearson 

Correlation 
0.063 0.268 0.273 -0.098 0.132 0.303 0.191 0.092 -0.002 0.259 0.245 0.138 -0.289 0.096 -0.289 0.096 0.071 1 0.229 

1.000*

* 
0.229 0.131 -0.064 0.089 0.086 .343* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.694 0.090 0.084 0.540 0.411 0.054 0.232 0.566 0.989 0.102 0.122 0.390 0.067 0.550 0.067 0.550 0.661  0.151 0.000 0.151 0.413 0.692 0.580 0.593 0.028  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal19 
Pearson 

Correlation 
.346* 0.118 0.146 -0.104 0.260 .337* 0.280 0.105 0.261 0.080 0.221 0.023 -0.051 0.052 -0.051 0.052 0.199 0.229 1 0.229 

1.000*

* 
0.230 0.213 0.077 0.245 .433** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.027 0.463 0.361 0.518 0.101 0.031 0.077 0.514 0.100 0.620 0.165 0.884 0.750 0.747 0.750 0.747 0.211 0.151  0.151 0.000 0.149 0.182 0.634 0.123 0.005  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 
Skor 

Total 

Kategor

i 

Soal20 
Pearson 

Correlation 
0.063 0.268 0.273 -0.098 0.132 0.303 0.191 0.092 -0.002 0.259 0.245 0.138 -0.289 0.096 -0.289 0.096 0.071 

1.000*

* 
0.229 1 0.229 0.131 -0.064 0.089 0.086 .343* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.694 0.090 0.084 0.540 0.411 0.054 0.232 0.566 0.989 0.102 0.122 0.390 0.067 0.550 0.067 0.550 0.661 0.000 0.151  0.151 0.413 0.692 0.580 0.593 0.028  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal21 
Pearson 

Correlation 
.346* 0.118 0.146 -0.104 0.260 .337* 0.280 0.105 0.261 0.080 0.221 0.023 -0.051 0.052 -0.051 0.052 0.199 0.229 

1.000*

* 
0.229 1 0.230 0.213 0.077 0.245 .433** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.027 0.463 0.361 0.518 0.101 0.031 0.077 0.514 0.100 0.620 0.165 0.884 0.750 0.747 0.750 0.747 0.211 0.151 0.000 0.151  0.149 0.182 0.634 0.123 0.005  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal22 
Pearson 

Correlation 
.626** 0.230 .399** 0.093 .488** .631** 0.058 .625** 0.194 0.232 0.043 .386* 0.178 0.252 0.178 0.252 0.139 0.131 0.230 0.131 0.230 1 .357* .452** .407** .644** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.149 0.010 0.563 0.001 0.000 0.720 0.000 0.223 0.145 0.787 0.013 0.266 0.111 0.266 0.111 0.386 0.413 0.149 0.413 0.149  0.022 0.003 0.008 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal23 
Pearson 

Correlation 
.557** 0.284 0.122 0.054 .415** .376* 0.067 0.231 .539** .518** .398* .477** 0.217 0.043 0.217 0.043 0.206 -0.064 0.213 -0.064 0.213 .357* 1 .412** .550** .584** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.072 0.446 0.735 0.007 0.015 0.679 0.147 0.000 0.001 0.010 0.002 0.173 0.792 0.173 0.792 0.196 0.692 0.182 0.692 0.182 0.022  0.007 0.000 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal24 
Pearson 

Correlation 
.462** .511** .366* 0.266 0.265 .478** 0.053 .382* 0.291 0.165 0.002 0.163 .367* 0.077 .367* 0.077 .384* 0.089 0.077 0.089 0.077 .452** .412** 1 .692** .619** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.002 0.001 0.019 0.093 0.094 0.002 0.743 0.014 0.065 0.303 0.991 0.308 0.018 0.633 0.018 0.633 0.013 0.580 0.634 0.580 0.634 0.003 0.007  0.000 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 
Skor 

Total 

Kategor

i 

Soal25 
Pearson 

Correlation 
.460** 0.278 0.146 0.163 0.179 .424** -0.041 0.261 .463** .387* 0.274 .320* 0.245 0.130 0.245 0.130 .482** 0.086 0.245 0.086 0.245 .407** .550** .692** 1 .634** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.002 0.078 0.362 0.308 0.263 0.006 0.800 0.100 0.002 0.012 0.083 0.041 0.123 0.420 0.123 0.420 0.001 0.593 0.123 0.593 0.123 0.008 0.000 0.000  0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

SkorTotal 
Pearson 

Correlation 
.729** .544** .584** .355* .555** .731** .345* .591** .516** .595** .397* .509** .377* .446** .377* .446** .453** .343* .433** .343* .433** .644** .584** .619** .634** 1  

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.023 0.000 0.000 0.027 0.000 0.001 0.000 0.010 0.001 0.015 0.004 0.015 0.004 0.003 0.028 0.005 0.028 0.005 0.000 0.000 0.000 0.000   

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Lampiran 09. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

 

 

 

 

Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.875 25 

 

 

Kriteria:  

Rentang Nilai Derajat Reliabilitas 

α ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < α ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < α ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < α ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < α ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

UJI COBA INSTRUMEN "TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS" (Rabu, 22 Oktober 2025) 

No. Absen 

Siswa 

No. Butir Pertanyaan Skor 

Total 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 2 2 1 2 0 0 1 2 2 13 43 

2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 1 21 70 

3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 13 43 

4 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 17 57 

5 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 25 83 

6 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 14 47 

7 1 1 2 1 3 1 2 1 1 2 15 50 

8 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 20 67 

9 1 3 2 3 2 2 2 1 3 2 21 70 

10 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 17 57 

11 1 1 2 1 2 1 2 0 1 1 12 40 

12 1 3 3 2 2 2 3 1 3 2 22 73 

13 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 70 

14 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 27 90 

15 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 13 43 

16 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 15 50 

17 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 16 53 

18 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 20 67 

19 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 14 47 

20 3 1 2 2 2 3 2 3 1 3 22 73 

21 1 2 1 3 2 3 1 0 1 3 17 57 

22 1 3 3 3 2 3 3 1 3 3 25 83 

23 1 1 2 3 2 3 2 0 1 3 18 60 

24 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 19 63 

25 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 14 47 

26 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 16 53 

27 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 14 47 

28 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 14 47 

29 1 0 2 2 2 1 2 1 0 2 13 43 

30 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28 93 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 67 

32 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 16 53 

33 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 24 80 

34 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 27 90 

35 1 1 2 3 2 3 2 0 1 3 18 60 

36 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 17 57 

37 1 3 2 3 2 1 2 1 3 1 19 63 

38 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 21 70 

39 1 0 2 2 3 1 2 1 0 1 13 43 

40 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 22 73 

41 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 83 
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Lampiran 11. Hasil Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 SkorTotal Kategori 

Soal01 Pearson Correlation 1 0.218 .365* 0.109 0.286 .481** .376* .931** 0.270 .435** .715** Valid 

 Sig. (2-tailed)  0.172 0.019 0.498 0.070 0.001 0.015 0.000 0.088 0.004 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal02 Pearson Correlation 0.218 1 0.282 .380* -0.021 0.270 0.192 0.259 .956** 0.236 .672** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.172  0.074 0.014 0.898 0.088 0.229 0.102 0.000 0.137 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal03 Pearson Correlation .365* 0.282 1 0.140 .658** 0.135 .812** .394* .348* 0.128 .600** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.019 0.074  0.382 0.000 0.400 0.000 0.011 0.026 0.425 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal04 Pearson Correlation 0.109 .380* 0.140 1 0.065 .370* 0.300 0.012 .377* 0.225 .497** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.498 0.014 0.382  0.688 0.017 0.057 0.941 0.015 0.158 0.001  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal05 Pearson Correlation 0.286 -0.021 .658** 0.065 1 -0.047 .541** 0.261 -0.007 -0.010 .327* Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.070 0.898 0.000 0.688  0.768 0.000 0.100 0.964 0.950 0.037  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal06 Pearson Correlation .481** 0.270 0.135 .370* -0.047 1 .337* .325* 0.288 .890** .700** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.001 0.088 0.400 0.017 0.768  0.031 0.038 0.067 0.000 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  
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Correlations 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 SkorTotal Kategori 

Soal07 Pearson Correlation .376* 0.192 .812** 0.300 .541** .337* 1 .370* 0.281 0.109 .620** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.015 0.229 0.000 0.057 0.000 0.031  0.017 0.075 0.496 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal08 Pearson Correlation .931** 0.259 .394* 0.012 0.261 .325* .370* 1 .326* 0.294 .666** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.102 0.011 0.941 0.100 0.038 0.017  0.037 0.062 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal09 Pearson Correlation 0.270 .956** .348* .377* -0.007 0.288 0.281 .326* 1 0.236 .715** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.088 0.000 0.026 0.015 0.964 0.067 0.075 0.037  0.137 0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

Soal10 Pearson Correlation .435** 0.236 0.128 0.225 -0.010 .890** 0.109 0.294 0.236 1 .619** Valid 

 Sig. (2-tailed) 0.004 0.137 0.425 0.158 0.950 0.000 0.496 0.062 0.137  0.000  

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  

SkorTotal Pearson Correlation .715** .672** .600** .497** .327* .700** .620** .666** .715** .619** 1  

 Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.001 0.037 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

 N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41  



 

180 

 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.818 10 

 

Kriteria 

Rentang Nilai Derajat Reliabilitas 

α ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < α ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < α ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < α ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < α ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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Lampiran 13. Hasil Uji Daya Beda Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Daya Beda Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 
 

Item-Total Statistics 

No Soal 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kriteria 

Soal01 17.02 16.324 0.629 0.789 Baik 

Soal02 16.71 15.662 0.541 0.798 Baik 

Soal03 16.41 17.899 0.527 0.804 Baik 

Soal04 16.44 17.552 0.365 0.815 Sedang 

Soal05 16.41 19.049 0.229 0.823 Sedang 

Soal06 16.56 15.452 0.578 0.793 Baik 

Soal07 16.49 17.256 0.529 0.800 Baik 

Soal08 17.12 16.060 0.548 0.796 Baik 

Soal09 16.78 15.226 0.593 0.791 Baik 

Soal10 16.44 16.502 0.495 0.802 Baik 
 

Kriteria 

Minimal kategori Sedang 

 

Rentang IDB Kategori 

Bertanda negatif Buruk Sekali 

< 0,20 Buruk 

0,21 – 0,40 Sedang 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 
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Lampiran 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes kemampuan Berpikir Kritis  

 

 

Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kriteria  

Rentang IKB Kualifikasi 

0,00 – 0,30 Sangat Sukar 

0,31 – 0,70 Cukup (sedang) 

0,71 – 1,00 Mudah 

Statistics 

  Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 

N Valid 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 

 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean  1.46 1.78 2.07 2.05 2.07 1.93 2.00 1.37 1.71 2.05 

Maximum  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Tingkat Kesukaran 0.49 0.59 0.69 0.68 0.69 0.64 0.67 0.46 0.57 0.68 

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 15. Hasil Pretest Motivasi Belajar 

 

Nilai Pretest Motivasi Belajar 

No. 

Presensi 

Pretest Motivasi Belajar No. 

Presensi 

Pretest Motivasi Belajar 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 84 76 21 71 81 

2 66 82 22 76 74 

3 84 72 23 91 64 

4 73 82 24 67 72 

5 83 77 25 76 77 

6 62 77 26 74 88 

7 78 71 27 79 73 

8 67 75 28 91 67 

9 82 80 29 71 80 

10 80 75 30 71 81 

11 58 82 31 91 67 

12 77 84 32 78 63 

13 70 85 33 90 73 

14 69 79 34 63 88 

15 79 84 35 73 76 

16 67 72 36 84 72 

17 69 70 37 85 87 

18 76 81 38 84 80 

19 80 72 39 75 69 

20 75 77 40 78 88 
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Lampiran 16. Hasil Posttest Motivasi Belajar 

 

Nilai Posttest Motivasi Belajar 

No. 

Presensi 

Posttest Motivasi Belajar No. 

Presensi 

Posttest Motivasi Belajar 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 90 78 21 89 81 

2 85 80 22 81 76 

3 96 78 23 93 70 

4 89 90 24 87 76 

5 88 78 25 78 75 

6 70 89 26 79 89 

7 82 75 27 87 75 

8 71 75 28 98 70 

9 87 80 29 87 84 

10 85 75 30 78 87 

11 70 86 31 93 76 

12 84 86 32 89 70 

13 75 81 33 98 75 

14 75 83 34 76 85 

15 87 85 35 89 78 

16 89 75 36 88 75 

17 78 79 37 97 88 

18 87 82 38 87 70 

19 95 79 39 89 77 

20 78 82 40 86 88 
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Lampiran 17. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No. 

Presensi 

Pretest Kemampuan 

Berpikir Kritis No. 

Presensi 

Pretest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol 

1 33 20 21 43 37 

2 40 37 22 30 33 

3 40 47 23 30 60 

4 27 43 24 43 57 

5 37 33 25 47 47 

6 47 53 26 27 40 

7 33 47 27 40 47 

8 50 47 28 23 53 

9 47 30 29 40 43 

10 47 33 30 37 40 

11 43 40 31 47 37 

12 50 43 32 50 43 

13 40 47 33 27 33 

14 37 40 34 50 37 

15 47 40 35 30 40 

16 47 40 36 40 37 

17 30 33 37 53 37 

18 43 47 38 50 47 

19 37 47 39 37 43 

20 50 57 40 57 53 
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Lampiran 18. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

No. 

Presensi 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis No. 

Presensi 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol 

1 67 63 21 70 67 

2 77 43 22 47 87 

3 90 47 23 57 43 

4 87 77 24 77 50 

5 63 57 25 57 27 

6 67 60 26 50 47 

7 53 63 27 77 47 

8 57 43 28 97 50 

9 63 47 29 77 77 

10 63 43 30 60 53 

11 57 73 31 67 57 

12 67 87 32 87 57 

13 57 70 33 93 57 

14 47 80 34 67 43 

15 63 57 35 80 57 

16 87 57 36 73 60 

17 77 73 37 90 67 

18 70 70 38 63 43 

19 87 83 39 67 63 

20 53 63 40 83 83 
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Uji Normalitas Data Motivasi Belajar 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test Motivasi PBFL .061 40 .200* .980 40 .708 

Pre Test Motivasi 

Konvensional 

.086 40 .200* .976 40 .532 

PostTest Motivasi PBFL .116 40 .194 .950 40 .077 

Post Test Motivasi 

Konvensional 

.113 40 .200* .948 40 .066 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTestPBFL .131 40 .055 .957 40 .133 

PreTestKonvensional .127 40 .100 .967 40 .280 

PostTestPBFL .132 40 .077 .962 40 .199 

PostTestKonvensional .102 40 .200* .964 40 .237 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 20. Hasil Uji Homogenitas Varians 

 

Uji Homogenitas Varians Motivasi Belajar 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre Test Motivasi  Based on Mean 1.558 1 78 .216 

Based on Median 1.546 1 78 .217 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.546 1 72.926 .218 

Based on trimmed mean 1.582 1 78 .212 

PostTest Motivasi Based on Mean 2.057 1 78 .156 

Based on Median 1.018 1 78 .316 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.018 1 66.775 .317 

Based on trimmed mean 1.947 1 78 .167 

 

Uji Homogenitas Varians Kemampuan Berpikir Kritis 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre Test KBK Based on Mean .294 1 78 .589 

Based on Median .254 1 78 .615 

Based on Median and with 

adjusted df 

.254 1 77.719 .615 

Based on trimmed mean .298 1 78 .587 

Post Test KBK Based on Mean .043 1 78 .836 

Based on Median .068 1 78 .794 

Based on Median and with 

adjusted df 

.068 1 77.368 .794 

Based on trimmed mean .045 1 78 .833 
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Lampiran 21. Hasil Uji Homogenitas Matriks Varians/Covarians 

 

Uji Homogenitas Matriks Varians 

Box's Test of Equality of 

Covariance Matricesa 

Box's M 5.983 

F 1.939 

df1 3 

df2 1095120.000 

Sig. .121 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent 

variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + PreMotivasi + PreKritis 

+ Model_Pembelajaran 
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Lampiran 22. Hasil Uji Linieritas 

 

Uji Linieritas Motivasi Belajar 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Post Test 

Motivasi * Pre 

test Motivasi 

Kelas 

Eksperimen 

Between 

Groups 

(Combined) 1671.083 21 79.575 2.806 .015 

Linearity 1268.903 1 1268.903 44.748 .000 

Deviation 

from Linearity 

402.180 20 20.109 .709 .772 

Within Groups 510.417 18 28.356   

Total 2181.500 39    

Post Test 

Motivasi * Pre 

test Motivasi 

Kelas Kontrol 

Between 

Groups 

(Combined) 936.275 19 49.278 3.026 .009 

Linearity 784.274 1 784.274 48.159 .000 

Deviation 

from Linearity 

152.001 18 8.445 .519 .917 

Within Groups 325.700 20 16.285   

Total 1261.975 39    

 

Uji Linieritas Kemampuan Berpikir Kritis 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Post Test KBK * 

Pre Test KBK 

Kelas 

Eksperimen 

Between 

Groups 

(Combined) 2212.163 10 221.216 1.336 .046 

Linearity 25.098 1 25.098 6.600 .012 

Deviation 

from Linearity 

2187.065 9 243.007 1.467 .207 

Within Groups 4802.812 29 165.614   

Total 7014.975 39    

Post Test KBK * 

Pre Test KBK 

Kelas Kontrol 

Between 

Groups 

(Combined) 1683.70 5 9 187.078 1.777 .052 

Linearity 60.928 1 60.928 9.072 .003 

Deviation 

from Linearity 

1622.777 8 202.847 .967 .479 

Within Groups 6291.270 30 209.709   
 

Total 7974.975 39    
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Lampiran 23. Hasil Uji Colinieritas 

 

Uji Kolinieritas 

Correlations  

 Motivasi Belajar 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .622** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 80 80 

Kemampuan Berpikir Kritis Pearson Correlation .622** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 24. Hasil Uji Multivariate Testsa  

 

Uji Hipotesis 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Intercept Pillai's Trace .271 13.934b 2.000 75.000 .000 .271 

Wilks' Lambda .729 13.934b 2.000 75.000 .000 .271 

Hotelling's Trace .372 13.934b 2.000 75.000 .000 .271 

Roy's Largest Root .372 13.934b 2.000 75.000 .000 .271 

PreMotivasi Pillai's Trace .657 71.786b 2.000 75.000 .000 .657 

Wilks' Lambda .343 71.786b 2.000 75.000 .000 .657 

Hotelling's Trace 1.914 71.786b 2.000 75.000 .000 .657 

Roy's Largest Root 1.914 71.786b 2.000 75.000 .000 .657 

PreKritis Pillai's Trace .081 15.058b 2.000 75.000 .008 .081 

Wilks' Lambda .998 15.058b 2.000 75.000 .008 .081 

Hotelling's Trace .088 15.058b 2.000 75.000 .008 .081 

Roy's Largest Root .088 15.058b 2.000 75.000 .008 .081 

Model_Pem

belajaran 

Pillai's Trace .355 20.620b 2.000 75.000 .000 .355 

Wilks' Lambda .645 20.620b 2.000 75.000 .000 .355 

Hotelling's Trace .550 20.620b 2.000 75.000 .000 .355 

Roy's Largest Root .550 20.620b 2.000 75.000 .000 .355 

a. Design: Intercept + PreMotivasi + PreKritis + Model_Pembelajaran 

b. Exact statistic 
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Lampiran 25. Hasil Uji Tests of Between-Subjects Effects 

 

Uji Hipotesis 

Tests of Between-Subjects Effects  

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

Motivasi Belajar 2710.236a 3 903.412 49.440 .000 .661 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

2729.994b 3 909.998 4.850 .004 .161 

Intercept Motivasi Belajar 464.612 1 464.612 25.426 .000 .251 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

687.354 1 687.354 3.663 .059 .046 

PreMotivasi Motivasi Belajar 1967.880 1 1967.880 107.69

3 

.000 .586 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

648.513 1 648.513 3.456 .067 .043 

PreKritis Motivasi Belajar 25.371 1 25.371 .278 .599 .002 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

708.848 1 708.848 7.759 .006 .063 

Model_ 

Pembelajaran 

Motivasi Belajar 745.559 1 745.559 40.801 .000 .349 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

2039.439 1 2039.439 10.869 .001 .145 

Error Motivasi Belajar 1388.751 76 18.273    

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

14259.956 76 187.631 
   

Total Motivasi Belajar 547115.000 80     

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

352654.000 80 
    

Corrected Total Motivasi Belajar 4098.988 79     

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

16989.950 79 
    

a. R Squared = .661 (Adjusted R Squared = .648) 

b. R Squared = .161 (Adjusted R Squared = .128) 
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Lampiran 26. Modul Ajar IPA 
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MODUL AJAR IPA 

KALOR DAN PERPINDAHANNYA  

 

A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas Sekolah  

Institusi  : SMP Santo Yoseph Denpasar  

Jenjang Sekolah : SMP 

Fase/ Kelas : D/VII 

Semester : I 

Alokasi Waktu : 6 x pertemuan (15 Jp) 

Penyusun : Ni Luh Putu Bagiani 

 

2. Identifikasi Peserta Didik  

Peserta didik memiliki pengetahuan dasar yang bervariasi mengenai kalor dan 

perpindahannya, perlu memiliki kesadaran terkait perannya terhadap dampak aktivitas 

manusia terhadap pemanasan global, memiliki gaya belajar yang beragam cenderung 

audio visual.  

 

3. Karakteristik Matapelajaran 

Materi kalor dan perpindahannya dapat mencakup pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. Materi ini dirancang relevan dengan kehidupan nyata, 

seperti memahami dampak aktivitas manusia terhadap pemanasan global, serta aplikatif 

melalui kegiatan praktikum dan pemecahan masalah. 

 

4. Dimensi Profil Lulusan  

Penalaran Kritis, kreativitas, Kolaborasi 

 

5. Kemitraan Pembelajaran 

Komunitas MGMP di sekolah 

 

6. Lingkungan Pembelajaran 

Ruang Fisik : lingkungan rumah dan sekolah 

Ruang Virtual : tautan link untuk peserta didik dapat megakses materi pembelajaran 

Budaya Belajar : kolaboratif, berpastisipasi aktif, rasa ingin tahu 
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7. Sarana/Prasarana 

Alat dan Bahan 

Pertemuan  1: Piring/wadah, Lilin, Korek Api, Gelas plastik kosong, Gelas plastik berisi 

air 

Pertemuan 2: Cangkir 1 buah, Kopi 2 sendok teh, Gula 1 sendok teh, air panas 

secukupnya, termometer 1 buah, Stop watch 1 buah 

Pertemuan 3 : Termometer 2 buah, Gelas ukur 1 buah, Kasa 1 lembar, Pembakar spiritus 

1 buah, Kaki tiga 1 buah,  Korek api secukupnya,  Stop Watch 1 buah,  

Es batu secukupnya 

Pertemuan 4 : 100 ml air panas, 100 ml air dingin, Wadah dengan tutup, Termometer 

Pertemuan 5 : Gelas ukur 1 buah, Penggaris, Kasa 1 lembar, Pembakar spiritus 1 buah,  

Kaki tiga 1 buah, Korek api secukupnya, Air secukupnya, Biji kacang 

kedelai atau kacang hijau secukupnya 

Pertemuan 6: Dua botol plastik bening, Termometer, Lampu pijar (sebagai pengganti 

matahari), Plastik transparan untuk menutup satu botol, Stopwatch 

 

Pemanfaatan Digital: E-LKPD, Video pembelajaran, google form untuk uji 

pemahaman peserta didik, Canva dan LCD Proyektor untuk presentasi. 

 

8. Praktik Pedagogis  

Model Pembelajaran  : Problem Based Flipped Learning (PBFL) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, pratikum, presentasi 

 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan suhu 

dan wujud untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Topik Pembelajaran 

Pertemuan 1: Pertualangan Termal: Menjelajahi Suhu dan Kalor 

Pertemuan 2: Misteri Si Kopi Pagi: Menjelajahi Pengaruh Kalor Pada Perubahan Suhu 

Benda 

Pertemuan 3: Ekspedisi Lilin: Menjelajahi Pengaruh Kalor Pada Perubahan Wujud Zat 
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Pertemuan 4: Rahasia Teh dan Sendok Ajaib: Proses Mencapai Kesetimbangan Termal 

Pertemuan 5: Jejak Panas di Sekitar Kita: Mengungkap Macam-Macam Perpindahan 

Kalor 

Pertemuan 6: Fenomena alam: Menelusuri Jejak Gas Rumah Kaca 

 

3. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat: 

Pertemuan 1: Menjelaskan pengertian kalor dan perbedaannya dengan suhu. 

Pertemuan 2: Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 

Pertemuan 3: Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

Pertemuan 4: Menganalisis konsep azas black dalam kehidupan sehari-hari 

Pertemuan 5: Menjelaskan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi. 

Pertemuan 6: Menganalisis fenomena alam: Radiasi efek rumah kaca 

 

4. Pemahaman Bermakna  

Kalor merupakan energi yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke 

benda yang bersuhu lebih rendah. Kalor dapat mempengaruhi perubahan suhu dan 

wujud suatu benda. Hal ini digunakan dalam berbagai profesi seperti: insinyur mesin, 

insinyur termal, pendingin dan pemanas. 

 

5. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

 

Tujuan Pembelajaran: Setelah pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan   

pengertian kalor dan perbedaannya dengan suhu. 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-1 

https://youtu.be/aGCoygjCSGY?si=5aB0Vx1juAOSbdns  kepada peserta didik 

untuk diperlajari di rumah sebelum pembelajaran di kelas. 

Before Class 

 

5.1 Pertemuan ke-1  

 

 

https://youtu.be/aGCoygjCSGY?si=5aB0Vx1juAOSbdns
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• Mengirimkan google form https://forms.gle/7wNMqKiB5K1ELkbB9 berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group untuk 

dikerjakan di rumah sebelum pembelajaran tatap muka di kelas. 

 

 

A. Pendahuluan (10 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan 

terkait video pembelajaran-1 yang telah dikirimkan oleh Guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah  

Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik, 

yakni menjelaskan pengertian kalor dan perbedaannya dengan suhu. 

• Guru menyajikan gambar yang menarik anak-anak pramuka duduk mengitari 

api unggun, kemudian memberikan bacaan tentang gambar tersebut dengan 

topik “Api Kita Sudah Menyala”. 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

Ketika kalian duduk mengitari api unggun, saat acara kemah pramuka, apakah 

yang kalian rasakan? Mungkin badan kalian terasa hangat? Mengapa bisa 

demikian? Sama halnya ketika kalian pulang sekolah, berjalan di bawah teriknya 

matahari. Apakah kalian merasakan panas? Mengapa kulit kalian merasakan 

panas? Apa yang dihantarkan api unggun dan sinar matahari tersebut sehingga 

kulit kalian terasa panas? 

  

In Class (2JP) 

 

https://forms.gle/7wNMqKiB5K1ELkbB9
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B. Kegiatan Inti (60 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Siswa Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

 

Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait perbedaan suhu dan kalor dibimbing oleh guru. 

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 

 

C. Penutup (10 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 

• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: Setelah pembelajaran peserta didik dapat menganalisis 

pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda. 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-1 

https://youtu.be/rz_qgR4hca4?si=zNkgh45zPXUPz4RI kepada peserta didik untuk 

diperlajari di rumah sebelum pembelajaran di kelas. 

• Mengirimkan google form https://forms.gle/WS6hywjPYmHnKiLp9 berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group untuk 

dikerjakan di rumah sebelum pembelajaran. 

 

 

 

A. Pendahuluan (15 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan  

terkait video pembelajaran 2 yang telah dikirimkan oleh Guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah  

  

After Class 

 

Before  Class 

 

In Class (3JP) 

 

5.2 Pertemuan ke-2 

 

https://youtu.be/rz_qgR4hca4?si=zNkgh45zPXUPz4RI
https://forms.gle/WS6hywjPYmHnKiLp9
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Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. 

• Guru menyajikan gambar yang menarik secangkir kopi di atas meja kemudian 

memberikan bacaan tentang gambar tersebut dengan topik “Si Kopi Pagi yang 

Cepat Dingin” 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

a. Kemana perginya kehangatan kopi ini?  

b. Mengapa suhu kopi bisa berubah begitu cepat padahal hanya dibiarkan 

begitu saja di ruangan yang sama?  

c. Apakah ada "hantu dingin" yang mencuri panasnya?  

d. Atau ada penjelasan ilmiah yang lebih menarik di balik misteri kopi pagi 

yang mendingin ini? 

 

B. Kegiatan Inti (90 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait pengaruh kalor pada perubahan suhu benda.  

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 
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C. Penutup (15 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 

• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot. 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: Setelah pembelajaran peserta didik dapat menganalisis 

pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-3 https://youtu.be/cU-

T0Yn2nqM?si=0glkx_GHtcZ8aEzo kepada peserta didik untuk diperlajari di rumah 

sebelum pembelajaran di kelas. 

• Mengirimkan google form https://forms.gle/pNkZJotprKEPibst6 berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group 

untuk dikerjakan di rumah sebelum pembelajaran. 

  

After Class 

 

5.3 Pertemuan ke-3 

 

Before Class 

 

https://youtu.be/cU-T0Yn2nqM?si=0glkx_GHtcZ8aEzo
https://youtu.be/cU-T0Yn2nqM?si=0glkx_GHtcZ8aEzo
https://forms.gle/pNkZJotprKEPibst6
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A. Pendahuluan (10 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan  

terkait video pembelajaran 3 yang telah dikirimkan oleh guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah. 

Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. 

• Guru menyajikan gambar lilin menyala yang meleleh kemudian memberikan 

bacaan tentang gambar tersebut dengan topik “Perjalanan Wujud Si Lilin 

Putih” 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

Seiring waktu, saat lilin menyala dan meleleh, lilin pun meredup dan padam. 

Cairan lilin yang menetes mendingin dan kembali mengeras di dalam tempat 

lilin. Lilin telah kembali menjadi padat, meskipun bentuknya tak lagi sempurna. 

Apa yang dialami oleh lilin tersebut? Mengapa hal itu bisa terjadi? 

 

B. Kegiatan Inti (90 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

  

In Class (2JP) 
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Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait pengaruh kalor pada perubahan wujud benda. 

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 

C. Penutup (10 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 

• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot. 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

 

• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

 

 

 

 

 

After Class 
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Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran peserta didik dapat menganalisis konsep 

azas black dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-3 

https://youtu.be/sYvAoy_2t5o?si=kNz7XPoEBAWYRo8O  kepada peserta didik untuk 

diperlajari di rumah sebelum pembelajaran di kelas. 

• Mengirimkan google form https://forms.gle/Xzq7zRx8wkexiv2q7 berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group untuk dikerjakan 

di rumah sebelum pembelajaran. 

 

 

 

A. Pendahuluan (15 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan 

terkait video pembelajaran 4 yang telah dikirimkan oleh guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah. 

Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. 

• Guru menyajikan gambar secangkir teh panas dengan sendok logam 

dicelupkan dalam teh kemudian memberikan bacaan tentang gambar tersebut 

dengan topik “Rahasia Teh dan Sendok Ajaib” 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

5.4 Pertemuan ke-4 

 

Before Class 

 

In Class (3JP) 

 

https://youtu.be/sYvAoy_2t5o?si=kNz7XPoEBAWYRo8O
https://forms.gle/Xzq7zRx8wkexiv2q7
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Mengapa cepat sekali tehnya dingin padahal tidak ada ditambahkan es atau 

meniupnya? Hanya, sendok logam yang dimasukkan ke dalam cangkir. Jika 

sendok di pegang ternyata hangat. Apakah sendok bisa “menyedot” panas dari 

teh? Apakah panas itu bisa berpindah? Ke mana perginya panas teh itu? 

Mengapa suhu teh turun, tapi sendok jadi hangat? Apa yang terjadi sebenarnya 

terjadi?  

 

B. Kegiatan Inti (90 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait kalor yang dilepas sama dengan kalor yang diterima. 

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 

C. Penutup (15 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 
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• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot. 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

 

• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: Setelah pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan 

perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi. 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-3 

https://youtu.be/BkbGya5lGl0?si=JPuq1mK1-ZrV4ttF kepada peserta didik untuk 

diperlajari di rumah sebelum pembelajaran di kelas. 

• Mengirimkan google form https://forms.gle/mcPe1Zke7tVM6i6UA berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group 

untuk dikerjakan di rumah sebelum pembelajaran. 

 

 

 

A. Pendahuluan (10 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

After Class 

 

5.5 Pertemuan ke-5 

 

Before Class 

 

In Class (2 JP) 

 

https://youtu.be/BkbGya5lGl0?si=JPuq1mK1-ZrV4ttF
https://forms.gle/mcPe1Zke7tVM6i6UA


 

208 

 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan 

terkait video pembelajaran 5 yang telah dikirimkan oleh guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah. 

Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta diidk. 

• Guru menyajikan gambar memanaskan air dalam panci kemudian memberikan 

bacaan tentang gambar tersebut dengan topik “Si Agen Rahasia yang Selalu 

Berpindah Tempat” 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

Ketika memanaskan air muncul gelembung-gelembung air yang bergerak ke 

atas dalam panci. Ada apa ini? Taukah kalian apa yang sebenarnya terjadi pada 

peristiwa di atas? Bagaimana hal tersebut bisa terjadi? 

  

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait macam-macam perpindahan kalor. 

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 
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C. Penutup (10 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 

• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot. 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

 

• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

 

Tujuan Pembelajaran: Setelah pembelajaran peserta didik dapat menganalisis 

fenomena alam: Radiasi efek rumah kaca 

 

 

• Mengirimkan materi pelajaran berupa video pembelajaran-3 

https://youtu.be/yqtbz8ANW8w?si=UmUQqEAdaH2hnDj5  kepada peserta didik untuk 

diperlajari di rumah sebelum pembelajaran di kelas. 

• Mengirimkan google form https://forms.gle/AgGeAWid9Ch9ZKg58 berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi dalam video melalui Whatshaap Group 

untuk dikerjakan di rumah sebelum pembelajaran. 

 

 

 

 

After Class 

 

5.6 Pertemuan ke-6 

 

Before Class 

 

https://youtu.be/yqtbz8ANW8w?si=UmUQqEAdaH2hnDj5
https://forms.gle/AgGeAWid9Ch9ZKg58


 

210 

 

 

 

 

A. Pendahuluan (20 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, presensi, dan sapaan 

ramah untuk menciptakan suasana positif  

• Guru menerapkan teknik permainan pemusatan konsentrasi  

• Guru bersama peserta didik membuat kesepakatan kelas/komitmen selama 

proses pembelajaran. 

• Guru menggali pengetahuan awal peserta didik dengan beberapa pertanyaan 

terkait video pembelajaran 6 yang telah dikirimkan oleh guru sebelumnya 

untuk dipelajari di rumah. 

Fase ke-1, Orientasi Masalah 

• Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta diidk. 

• Guru menyajikan gambar pohon yang sebagian tumbuh subur dan sebagian 

tumbuh kering kemudian memberikan bacaan tentang gambar tersebut dengan 

topik “Mengapa Bumi Semakin Panas?” 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mestimulasi peserta didik terkait 

orientasi masalah di atas, antara lain: 

Bagaimana sebenarnya gas-gas seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), 

dan nitrogen oksida (NOx) yang dihasilkan oleh kendaraan dan industri 

mempengaruhi radiasi matahari? Mengapa mereka bisa menjebak panas dan 

menyebabkan efek rumah kaca? Apa yang bisa kita lakukan sebagai bagian dari 

solusi? 

  

B. Kegiatan Inti (90 menit) 

Memahami  

Fase ke-2, Organisasi Belajar 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk dalam kelompoknya masing-

masing. 

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk merumuskan hipotesis 

guna menjawab pertanyaan-pertanyaan pada fase orientasi masalah dengan 

mengaitkannya dengan video pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

ataupun mengeksplorasi dari sumber-sumber lainnya. 

In Class (3 JP) 
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Mengaplikasi  

Fase ke-3, Melakukan Penyelidikan 

• Peserta didik melakukan penyelidikan atau praktikum dan diskusi kelompok 

terkait efek radiasi rumah kaca. 

Fase ke-4, Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya membuat laporan hasil praktikum dan 

diskusi kelompok, menyimpulkan solusi permasalahan untuk kemudian 

dipresentasikan di depan kelas dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mendapatkan umpan balik dari teman dan guru terkait 

presentasi kelompok. 

C. Penutup (10 menit) 

Merefleksi 

Fase ke-5, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. 

• Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses Pembelajaran 

dengan bimbingan guru (jika ditemukan perbedaan pendapat, dilakukan 

analisis dan evaluasi bersama untuk menemukan satu konsep yang sama 

sesuai tujuan pembelajaran). 

• Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran sekaligus 

memberikan penguatan dengan menggunakan Kahoot. 

• Guru mengapresiasi peserta didik atas keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

 

 

• Guru memberikan penugasan soal-soal latihan yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari setelah pembelajran in class. 

 

6. Assesmen 

• Assesmen awal Pembelajaran 

Per-test kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik (terlampir) 

• Assesmen Proses Pembelajaran  

After Class 
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Penilaian Sikap : Dimensi profil lulusan (Kolaborasi, Kreativitas, Berpikir Kritis) 

Jenis Penilaian    : Non Tes 

Teknik Penilaian : Observasi 

 

Aspek Skor 4 

Sangat Baik 

Skor 3 

Baik 

Skor 2 

Cukup 

Skor 1 

Kurang 

Kolaborasi Berpartisipasi aktif 

dalam diskusi 

kelompok dan 

memberikan ide 

yang konstruktif 

Berpartisipasi aktif 

tetapi kurang dalam 

memberi ide 

Hanya 

mengikuti 

diskusi tanpa 

kontribusi 

signifikan 

Tidak 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

Kreativitas Menyajikan 

jawaban/tanggapan 

dengan cara yang 

menarik, unik, dan 

inovatif 

Menyajikan 

jawaban/tanggapan 

dengan cara biasa 

tetapi tetap jelas 

Menggunakan 

contoh yang 

kurang 

bervariasi 

Tidak 

menunjukkan 

kreativitas 

dalam 

menjawab 

Berpikir 

Kritis 

Menganalisis 

masalah dengan 

mendalam dan 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

Menganalisis 

masalah dengan 

cukup baik tetapi 

kurang mendalam 

Memahami 

masalah tetapi 

kurang dalam 

analisis 

Tidak mampu 

menganalisis 

masalah 

 

Penilaian Keterampilan (Presentasi) 

Jenis Penilaian : Non Tes 

Teknik Penilaian : Observasi 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1 Kesesuaian materi 

Kesesuaian materi yang disajikan 100% 4 

Kesesuaian materi yang disajikan 75% 3 

Kesesuaian materi yang disajikan 50% 2 

Kesesuaian materi yang disajikan 25% 1 

2 Penggunaan bahasa 

Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami 4 

Bahasa yang digunakan cukup mudah  dipahami 3 

Bahasa yang digunakan cukup sulit dipahami 2 

Bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami 1 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

3 Sistematika presentasi 

Materi presentasi disajikan secara runtut dan 

sistematis 

4 

Materi disajikan secara runtut tetapi tidak sistematis 3 

Materi presentasi disajikan secara kurang runtut dan 

tidak sistematis 

2 

Materi presentasi disajikan secara tidak runtut dan 

tidak sistematis 

1 

4 

Kemampuan 

mempertahankan dan 

menanggapi pertanyaan 

atau sanggahan 

Mampu mempertahankan dan menanggapi 

pertanyaan/sanggahan dengan bijaksana 

4 

Mampu mempertahankan dan menanggapi 

pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik 

3 

Kurang mampu mempertahankan dan menangapi 

pertanyaan/sanggahan dengan 

baik 

2 

Sangat kurang mampu mempertahankan dan 

menanggapi pertanyaan 

1 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

Interval Nilai Predikat Keterangan 

91 -100 A Sangat Baik 

81 - 90 B Baik 

71 - 80 C Cukup 

0 - 70 D Kurang 

 

• Assesmen Akhir Pembelajaran  

Jenis Penilaian : Sumatif (Post test) 

Teknik Penilaian : Tes tertulis untuk kemampuan berpikir kritis dan kuisioner 

untuk motivasi belajar (terlampir) 

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

▪ Refleksi Siswa 

Peserta didik mengisi refleksi melalui link yang diberikan guru. 
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• Refleksi Guru 

a. Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

b. Apakah ada kendala yang dihadapi? 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

c. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran hari ini? 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

8. Glosarium 

• Kalor adalah energi yang mengalir dari benda bersuhu lebih tinggi (panas) ke 

benda yang bersuhu lebih rendah (dingin). 

• Kalor jenis adalah jumlah energi panas yang diperlukan oleh 1 kg bahan tertentu 

untuk menaikkan suhunya sebesar 1 Kelvin. 

• Satu kalori adalah jumlah energi panas yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu 

1oC dari 1 gram air 

• Azas Balck adalah pada pencampuran dua zat, banyaknya kalor yang dilepas oleh 

zat yang suhunya lebih tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diterima zat 

yang suhunya lebih rendah. 

• Konduksi adalah perpindahan panas melalui suatu bahan tanpa disertai dengan 

perpindahan partikel partikel pada bahan tersebut. 

• Konveksi adalah perpindahan kalor dari satu bagian ke bagian yang lain bersama 

dengan gerak fisik dari partikel-parikel bendanya. 

• Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa membutuhkan zat perantara atau medium. 

• Efek rumah kaca adalah fenomena alam ketika gas-gas di atmosfer bumi yang 

dikenla sebagai gas rumah kaca memerangkap kalor dari radiasi mataharui yang 

dipantulkan oleh permukaan bumi. 
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9. Daftar Pustaka 

• Puspita, dkk., 2009. Alam Sekitar IPA Terpadu untuk SMP MTs Kelas VII. 

Penerbit: PT. Leuser Cita Pustaka. 

• Victoriani Inabuy, dkk.,2021. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VII. Penerbit: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Jalan 

Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat. 

 

C. Lampiran  

• Asesmen Awal dan Akhir (Pre test dan Post Test) 

• LKPD (E-LKPD) 
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Lampiran 27. LKPD IPA Berbasis PBFL 
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Lampiran 28. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 29. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 30. Surat Keterangan Uji Coba Instrumen 

 

 

 

 



 

274 

 

Lampiran 31. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 32. Dokumentasi Hasil Pekerjaan Peserta Didik 

Uji Coba Instrumen Angket Motivasi Belajar 
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Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 



 

277 

 

Pretest Angket Motivasi Belajar  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
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Posttest Angket Motivasi Belajar 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
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Pretest Tes Kemampuan Berp[ikir Kritis Kelas Eksperimen 
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Pretest Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
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Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
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Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
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Lampiran 33. Dokumentasi Penelitian 

  

Uji Coba Instrumen di Kelas VIII  

  

Pretest di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

  

Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Foto 

bersama 

peserta 

didik dan 

Guru IPA 
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Kelas Eksperimen 

  

Fase 1. Orientasi Masalah Fase 2. Organisasi Siswa Belajar 

  

Fase 3. Melakukan Penyelidikan 

 

  

Fase 4. Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 

Fase 5. Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 
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Kelas Kontrol 

  

1. Pendahuluan (Menyampaikan tujuan 

pembelajaran) 

 

2. Kegiatan Inti (Guru menyajikan 

Video pembelajaran) 

  

2. Kegiatan Inti (Guru menjelaskan isi  

Video pembelajaran) 

2. Kegiatan Inti (Guru 

mendemonstrasikan percobaan 

sederhana) 

  

3. Kegiatan Inti (Guru membagikan 

LKPD) 

4. Penutup (Kesimpulan dan refleksi) 
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